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ABSTRACT

Indonesia has large area of marginal land including coast sandy soil and post coal mining soil areas. Reclamation process 
for marginal land needs long time and high cost, hence, strategic treatments are necessary to reduce both time and cost. 
This research aims to analyze the effects of media (coast sandy soil, alluvial deposit, and post coal mining soil) and legume 
cover crop Centrocema pubescens on the growth of mahogany seedlings. This research was conducted at green house for 3 
months using Completely Randomized Design (CRD) with 3 x 2 factorials and 3 replications. The first factor was marginal 
soil (three levels: coast sandy soil, post coal mining soil, and alluvial deposit as reference) while the second factor was the 
application of legume cover crop (two levels: apply and not apply). Variables observed were the height, diameter, biomass, 
and nutrient content of mahogany seedlings. The results showed that the growth of mahogany in sandy soil media is the 
best though nutrient content in that media is the lowest. It was caused reduction of salinity from that media. While, up to 
3 months old, C. pubescens grew competitively. 

Keywords: alluvial deposit, coast sandy soil, Centrocema pubescens, post coal mining soil. 

1. PENDAHULUAN 
Tanah marginal merupakan tanah yang memiliki mutu rendah karena adanya beberapa faktor pembatas seperti 

topografi yang miring, dominasi bahan induk, kandungan unsur hara, dan bahan organik yang sedikit, kadar lengas yang 
rendah, pH yang terlalu rendah atau terlalu tinggi, bahkan terdapat akumulasi unsur logam yang bersifat meracun bagi 
tanaman (Handayani dan Prawito, 2006; Widyati, 2008; Yuwono, 2009; Kanzler, 2015). Menurut Suprapto (2002), di 
Indonesia terdapat tanah marginal yang luas, mencapai 89,5 juta ha, termasuk di dalamnya tanah pasir pantai dan bekas 
tambang batu bara. Sampai saat ini penanganan terhadap lahan marginal tersebut masih minim (Yuwono, 2009). Padahal, 
dengan banyaknya konversi lahan pertanian dan kehutanan ke sektor lain menuntut upaya reklamasi tanah marginal agar 
menjadi lebih produktif. Kegiatan reklamasi umumnya membutuhkan biaya yang besar (Dariah et al., 2010; Pohan, 2014; 
Suprapto, 2011) dan waktu yang lama (Patiung et al., 2011; Subowo, 2011).

Kegiatan revegetasi di setiap tanah marginal memiliki faktor pembatasnya masing-masing. Pada tanah bekas tambang 
batu bara, limbah kegiatan penambangan berupa air asam tambang mengakibatkan pH tanah menjadi sangat rendah (Susilo 
et al., 2010; Wijaya, 2010; Hamdani dan Senjaya, 2011; Sulistyo, 2011; Said, 2014). Pada tanah pasir pantai, dominasi pasir 
mengakibatkan tanah mudah meloloskan air. Selain itu, kadar salinitas dan suhu yang tinggi, tiupan angin yang kencang 
serta ketersediaan unsur hara yang rendah juga menjadi faktor pembatas kegiatan revegetasi.

Secara teori, kegiatan reklamasi di lahan bekas tambang batu bara dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama 
yang harus dilakukan adalah menanam cover crop (penutup tanah). Tahap selanjutnya adalah penanaman jenis pioner yang 
cepat tumbuh (fast growing species). Setelah itu, baru dilakukan pengkayaan dengan jenis-jenis komersil yang umumnya 
pertumbuhannya lambat (slow growing species). Namun dalam praktiknya, penanaman penutup tanah dan tanaman keras 
dilakukan secara bersamaan untuk mengefisienkan pekerjaan di lapangan. Pada tanah pasir pantai, faktor pembatas di lahan 
tersebut diatasi dengan terlebih dahulu menanam tanaman pemecah angin (wind breaker). Sifat fisik dan kimia tanah dapat 
diperbaiki dengan menambahkan bahan organik.

Mahoni (Swietenia macrophylla) merupakan salah satu jenis komersil yang digunakan untuk revegetasi lahan bekas 
tambang batu bara, seperti yang dilakukan di PT Berau Coal, Kalimantan Timur. Selain itu menurut Harjadi dan Octavia 
(2008) mahoni juga dapat ditanam di daerah pantai dengan posisi di belakang cemara udang dan pandan. Krisnawati et al. 
(2011) menyebutkan bahwa mahoni memiliki toleransi yang luas terhadap kondisi tanah dan lingkungan. Namun demikian, 
pertumbuhan mahoni tetap lebih optimal pada tapak yang subur. 

Penggunaan legum penutup tanah untuk perbaikan kualitas maupun konservasi tanah sudah banyak dilakukan di 
lahan bekas tambang dan perkebunan kelapa sawit, tetapi pada lahan pasir pantai kegiatan ini belum banyak dilakukan. 
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Namun demikian, jika penggunaan legum penutup tanah dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap produktivitas 
lahan, maka teknologi ini sangat prospektif untuk dikembangkan. Salah satu jenis penutup tanah yang dapat dipilih untuk 
meningkatkan kesuburan tanah adalah Centrocema pubescens (Hidayati et al., 2006; Syarif et al., 2007; Refliaty et al., 2009; 
Mutalib dan Pandu, 2012; Adrialin et al., 2014). Selama ini, dampak positif legum penutup tanah terhadap kesuburan tanah 
diketahui melalui mekanisme pemberian input biomassa, berupa guguran daun yang ketika terdekomposisi menyumbang 
unsur hara bagi tanah (Nusyirwan, 2014; Prayudyaningsih et al., 2015). Mekanisme tersebut tidak dapat terjadi ketika 
fase awal pertumbuhan legum penutup tanah, dimana pada fase tersebut legum penutup tanah masih mengalami proses 
pertumbuhan dan belum menggugurkan daun. 

Informasi mengenai pengaruh C. pubescens pada fase awal pertumbuhannya terhadap mahoni yang ditanam 
secara bersamaan pada tanah marginal masih sedikit. Xiao et al. (2004) menyebutkan bahwa legum penutup tanah dapat 
mentransfer nitrogen pada tanaman pokok melalui kontak akar, sedangkan Baon dan Anugrina (2006) menyatakan bahwa 
legum penutup tanah dapat bersifat kompetitif terhadap pertumbuhan tanaman pokok karena bersaing dalam memperoleh 
nutrisi dari dalam tanah. Oleh sebab itu, penelitian ini menjadi penting dilakukan untuk mengidentifikasi apakah pada 
masa pertumbuhan legum penutup tanah sudah mampu berkontribusi positif atau justru bersifat kompetitif terhadap 
pertumbuhan semai mahoni. 

Dalam penerapannya legum penutup tanah digunakan dalam kegiatan penanaman di lapangan (Allorerung et al., 
2010; Nugroho et al., 2010; Janudianto et al., 2013), tetapi untuk membatasi faktor lingkungan yang mempengaruhi interaksi 
tanaman pokok dengan legum penutup tanah, maka penelitian dilakukan secara terkontrol dalam polibag di rumah kaca. 
Dengan demikian, mekanisme pengaruh legum penutup tanah terhadap ketersediaan unsur hara pada tanah marginal serta 
pertumbuhan semai mahoni dapat diamati dengan lebih baik.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media tanam (pasir pantai, endapan aluvial, dan bekas 
tambang batu bara) dan legum penutup tanah jenis C. pubescens  terhadap pertumbuhan semai mahoni. Hasil penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan informasi mengenai respon semai mahoni terhadap berbagai cekaman yang terdapat pada 
tanah marginal serta pengaruh legum penutup tanah (C. pubescens) terhadap pertumbuhan semai mahoni dalam rangka 
reklamasi lahan sehingga lahan menjadi lebih produktif.

2. BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di rumah kaca selama 3 bulan dari bulan November 2014 hingga Februari 2015 di Rumah Kaca 

Laboratorium Silvikultur Intensif, Fakultas Kehutanan UGM. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah CRD 
(Completely Randomized Design) pola faktorial 3 x 2 dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah media yang meliputi tanah 
pasir pantai, bekas tambang, dan sebagai pembanding digunakan media normal yang biasa digunakan untuk memproduksi 
bibit di Persemaian Silvikultur Intensif, yaitu tanah endapan aluvial dengan asumsi media tersebut tidak marginal. Sifat 
kimia tanah ketiga media tersebut disajikan pada Tabel 1, sedangkan fraksi penyusunnya disajikan pada Tabel 2. Faktor 
kedua adalah penggunaan dan tanpa penggunaan legum penutup tanah. Variabel pada penelitian ini meliputi pertumbuhan 
(tinggi, diameter, dan biomassa) dan kandungan unsur hara pada jaringan semai mahoni serta kandungan sifat kimia tanah 
yang diukur sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan (akhir penelitian).

Pengambilan media pasir pantai pantai dilakukan di Pantai Goa Cemara, Desa Gading Sari, Kecamatan Sanden, 
Kabupaten Bantul, DIY, sedangkan tanah bekas tambang diambil dari lokasi back filling Site Lathi, PT. Berau Coal, 
Kalimantan Timur. Sementara itu, tanah endapan aluvial (ordo inseptisol) diambil dari daerah Sedayu, Bantul, Yogyakarta.

Tabel 1. Sifat kimia tanah pada setiap media

Media pH NH4
+

(ppm)
NO3

-

(ppm)
P2O5

(ppm)
K+

(me 100g-)
KTK

(me 100g-)
Pasir Pantai 6,3 24 146 1 0,09 0,70
Endapan Aluvial 7,4 110 189 116 0,90 9,64
Bekas Tambang 3,7 43 29 13 0,03 0,20

Tabel 2. Perbandingan fraksi penyusun media

Media Pasir (%) Debu (%) Lempung (%)
Pasir Pantai 98 1 1
Endapan Aluvial 73 23 4
Bekas Tambang 18 30 52
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Sebelum ditanam, biji mahoni terlebih dahulu dikecambahkan di dalam bak tabur. Setelah 1 bulan semai mahoni 
yang telah memiliki 4 buah daun dengan tinggi rata-rata 19 cm dan diameter 1,5 mm disapih pada polibag berukuran 25 x 
30 cm yang telah diisi media setinggi 17 cm. Biji C. pubescens sebelumnya juga dikecambahkan terlebih dahulu (selama 
2 minggu). Waktu pengaplikasian legum bersamaan dengan penyapihan semai mahoni di mana setiap pot diberi tiga C. 
pubescens dengan posisi mengelilingi semai mahoni. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan setiap 2 minggu sekali. Tinggi 
diukur dari permukaan media sampai pangkal pertumbuhan daun yang paling muda. Pengukuran diameter dilakukan setiap 
1 bulan sekali. Diameter diukur pada posisi 1,5 cm di atas permukaan media.

Analisis data hasil pengukuran tinggi, diameter serta biomassa semai mahoni dilakukan dengan sidik ragam pada 
taraf kesalahan 5% dan 1% menggunakan Program SAS 9.0. Jika perlakuan berpengaruh nyata, dilakukan Uji Lanjut 
DMRT (Duncan Multiple Range Test). Perubahan sifat kimia tanah dianalisis secara deskriptif kuantitatif.

3. Hasil dan pembahasan 
3.1 Pengaruh Perlakuan terhadap Tinggi Semai

Hasil analisis varian terhadap tinggi akhir semai mahoni umur 3 bulan menunjukkan bahwa aplikasi C. pubescens 
tidak berpengaruh nyata terhadap rerata tinggi semai mahoni. Namun demikian, tampak bahwa semai mahoni yang ditanam 
bersama dengan C. pubescens memiliki tinggi yang lebih rendah (24,45 cm) dibandingkan dengan semai mahoni yang 
ditanam tanpa C. pubescens (24,96 cm). Kondisi ini berbeda dengan penelitian Hasanah et al. (2014) dimana legum penutup 
tanah Desmodium spp. yang ditanam bersama dengan semai jabon selama 3 bulan justru mampu memberikan dampak 
positif dengan meningkatkan pertumbuhan tinggi semai jabon (Anthocephalus cadamba), sedangkan pada penelitian Baon 
dan Anugrina (2006) tinggi kakao berumur 5 bulan yang diberi perlakuan eksudat akar dari Arachis pintoi lebih tinggi 
dibandingkan dengan perlakuan kontrol, namun perbedaan tingginya tidak signifikan.  

Tabel 3. Analisis varian rerata tinggi, diameter, dan biomassa semai mahoni

Sumber variasi Derajat bebas Tinggi Diameter Biomassa 
Legum 1 tn ** **
Media 2 ** * tn
Legum x Media 2 tn tn tn
Galat 12
Total 17

Keterangan: tn= tidak berbeda nyata; *= berbeda nyata pada taraf kesalahan 5%; **= berbeda nyata pada taraf kesalahan 1%.

Di sisi lain, media berpengaruh sangat nyata terhadap rerata tinggi semai mahoni (Tabel 3). Tinggi semai mahoni di 
ketiga media tersebut lebih rendah dibandingkan dengan tinggi semai mahoni yang ditanam pada media tanah yang subur (top 
soil, pasir, dan pupuk kompos dengan perbandingan 8:1:1) dengan pupuk dasar TSP 1 gram dan perlakuan NPK 0,6 gram. 
Semai mahoni dengan perlakuan tersebut dapat mencapai tinggi sebesar 42 cm selama 3 bulan (Adinugraha, 2012). Menurut 
Wasis dan Sandrasari (2011) pertumbuhan tinggi semai mahoni yang ditanam pada media bekas tambang emas akan lebih 
baik, jika diberi perlakuan pupuk kompos. Pemberian pupuk kompos sebesar 30 gram dapat meningkatkan pertumbuhan 
tinggi semai mahoni sebesar 40,7% selama 4 bulan. Lisda et al. (2016) menyatakan bahwa penambahan mikoriza (Glomus 
mosseae) sebanyak 20 gram/polibag pada media tanah, pasir, dan arang tempurung kelapa dengan perbandingan 3:1:1 
dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi semai mahoni sebesar 2,7 cm selama 2 bulan. Dengan demikian, tambahan pupuk 
sangat diperlukan mahoni yang ditanam pada tanah marginal untuk mendapatkan pertumbuhan yang optimal.

Tabel 4. Pengaruh media terhadap tinggi, diameter, dan biomassa semai mahoni

Media Tinggi (cm) Diameter (mm) Biomassa (g)
Pasir Pantai 25,87a 3,61a 7,53a

Endapan Aluvial 22,47b 3,30b 7,65a

Bekas Tambang 25,77a 3,47ab 7,34a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata berdasarkan Uji DMRT.

Meskipun kandungan unsur hara tersedia (nitrogen, fosfor, dan kalium) serta kapasitas tukar kation pada media 
endapan aluvial lebih tinggi dibandingkan dengan kedua media yang lain (Tabel 1), akan tetapi pertumbuhan tinggi semai 
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mahoni pada endapan aluvial paling rendah dibandingkan kedua tanah marginal. Hal tersebut diduga karena salinitas pada 
media endapan aluvial lebih tinggi dibandingkan kedua media yang lain (Gambar 1 pada pengukuran sesudah perlakuan). 
Sarhan et al. (2006) menyebutkan daya tahan mahoni afrika menurun seiring dengan meningkatnya salinitas. Salinitas 
secara signifikan menurunkan tinggi, diameter, dan panjang akar tanaman tersebut.

Gambar 1. Salinitas media sebelum dan sesudah perlakuan

Salinitas pada media pasir pantai sebelum penanaman (823 μS cm-1) lebih tinggi dibandingkan dengan media endapan 
aluvial (577 μS cm-1), akan tetapi karena pengaruh penyiraman semai selama penelitian, maka sesudah penanaman (akhir 
penelitian) salinitas pada media pasir pantai menurun drastis 86-89% (Gambar 1). Menurut Rachman et al. (2008), ion-ion 
pembentuk salinitas tanah seperti klorida (Cl-) dan natrium (Na+) bersifat sangat mudah terlindi, khususnya pada tanah 
yang bertekstur kasar (didominasi fraksi pasir) karena pasir tidak memiliki muatan sehingga tidak dapat mengikat ion.

3.2 Pengaruh Perlakuan terhadap Diameter Semai
Hasil analisis varian menunjukkan bahwa C. pubescens berpengaruh sangat nyata terhadap diameter semai mahoni. 

Pada Tabel 5 terlihat bahwa diameter semai mahoni yang ditanam dengan legum (3,27 mm) lebih kecil dibandingkan 
dengan yang ditanam tanpa legum (3,65 mm). Pujiyanto et al. (2003) juga menyebutkan bahwa pertumbuhan diameter 
batang kakao yang ditanam bersama dengan Arachis pintoi dan Calopogonium caeruleum secara nyata menurun 14-20%. 

Tabel 5. Pengaruh legum terhadap diameter dan biomassa semai mahoni

Media Tinggi (cm) Diameter (mm) Biomassa (g)
Dengan Legum 24,45a 3,27a 6,58a

Tanpa Legum 24,96a 3,65b 8,35b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata berdasarkan uji DMRT.
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Gambar 2. Penurunan unsur hara dari media tanam mahoni

Dari Gambar 2 tampak bahwa kandungan nitrat (NO3
-) pada media yang ditanami semai mahoni dengan legum 

berkurang lebih banyak dibandingkan dengan semai mahoni tanpa legum. Namun demikian, kandungan N pada 
jaringan semai mahoni dengan legum ternyata lebih rendah dibandingkan dengan mahoni tanpa legum (Gambar 
3). Hal tersebut mengindikasikan bahwa N pada tanah selain diserap oleh semai mahoni juga diserap oleh tanaman 
legum. Utama (2008) menyebutkan bahwa dalam kondisi tercekam, seperti keberadaan Al yang berlebih penyerapan 
nitrat oleh C. pubescens tetap berlangsung secara normal. Indikasi yang sama juga terjadi pada unsur P, dimana P 
pada media semai mahoni dengan legum berkurang lebih banyak dibandingkan dengan pada semai mahoni tanpa 
legum, akan tetapi kandungan P pada jaringan semai mahoni dengan legum lebih rendah dibandingkan dengan semai 
mahoni tanpa legum.

Gambar 3. Kandungan unsur hara pada jaringan mahoni

Viégas et al. (2012) menyebutkan bahwa unsur makro esensial yang paling membatasi pertumbuhan semai 
mahoni adalah N, diikuti secara berturut-turut oleh P, Ca, Mg, K, dan S. Defisiensi N menyebabkan penurunan biomassa 
semai mahoni hingga 8,4 kali lebih rendah daripada kondisi normal, defisiensi P menurunkan 4,9 kali, sedangkan 
defisiensi K menurunkan 2,2 kali. Wallau et al. (2008) juga menyebutkan bahwa pengurangan biomassa semai mahoni, 
khususnya disebabkan kekurangan oleh unsur N, K, Ca, dan Cu. Sementara Souza et al. (2010) mengungkapkan 
bahwa pada tanah asam yang ketersediaan bahan organiknya banyak, P merupakan unsur hara yang paling membatasi 
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pertumbuhan mahoni. Namun demikian, Tucci et al. (2011) menyebutkan bahwa penambahan pupuk N hingga dosis 
200 kg/ha dan pupuk P hingga 400 kg/ha tidak berpengaruh terhadap petumbuhan semai mahoni, sedangkan aplikasi 
pupuk K hingga dosis 200 kg/ha mampu sedikit meningkatkan pertumbuhannya. Berdasarkan uraian di atas, tampaknya 
N merupakan faktor pembatas utama bagi pertumbuhan mahoni, sedangkan P dan K tergantung pada masing-masing 
kondisi spesifik di lapangan.

Hasil analisis varian juga menunjukkan bahwa media berpengaruh signifikan terhadap rerata diameter batang 
semai mahoni. Tabel 5 menunjukkan bahwa rerata diameter semai mahoni yang paling baik juga terdapat pada media 
pasir pantai (3,61 mm), meskipun tidak berbeda signifikan dengan media tanah bekas tambang (3,47 mm), namun 
berbeda signifikan dengan media endapan aluvial (3,30 mm). Sementara itu, antara media tanah bekas tambang dan 
endapan aluvial tidak ada beda yang signifikan. Pada penelitian ini, kegiatan penyiraman yang dilakukan pada media 
pasir pantai yang jumlahnya terbatas (dalam polibag) mengakibatkan cekaman salinitas yang awalnya paling tinggi 
pada media tersebut menjadi turun secara drastis (Gambar 1) karena teksturnya didominasi oleh pasir (Tabel 2) 
sehingga mudah meloloskan kandungan garam, berbeda dengan tanah aluvial yang memiliki fraksi debu dan lempung 
yang lebih banyak (Tabel 2) sehingga kandungan garam pada media tersebut tidak mudah hilang saat penyiraman. 
Dengan demikian, diameter semai mahoni pada media pasir lebih besar karena cekaman salinitas hilang, sedangkan 
pada media endapan aluvial masih terdapat cekaman salinitas (Gambar 2 pengamatan sesudah perlakuan) dan pada 
media bekas tambang terdapat cekaman pH rendah (Tabel 1).

Diameter semai mahoni di ketiga media tersebut lebih rendah dibandingkan dengan diameter semai mahoni yang 
ditanam pada media tanah yang subur (top soil, pasir, dan pupuk kompos dengan perbandingan 8:1:1) dengan pupuk dasar 
TSP 1 gram dan perlakuan NPK 0,6 gram. Semai mahoni dengan perlakuan tersebut dapat mencapai diameter sebesar 5,15 
mm selama 3 bulan (Adinugraha, 2012). Wasis dan Sandrasari (2011) menyebutkan bahwa pertumbuhan diameter semai 
mahoni yang ditanam pada media bekas tambang emas akan lebih baik jika diberi perlakuan pupuk kompos. Pemberian 
pupuk kompos sebesar 30 gram dapat meningkatkan pertumbuhan diameter semai mahoni sebesar 17,93% selama 4 bulan. 
Menurut Lisda et al. (2016) penambahan mikoriza (Glomus mosseae) sebanyak 20 gram/polibag pada media tanah, pasir, 
arang kayu Acacia nilotica, dan arang tempurung kelapa dapat meningkatkan pertumbuhan diameter semai mahoni sebesar 
0,83 cm selama 2 bulan

3.3 Pengaruh Perlakuan terhadap Biomassa Semai
Analisis varian biomassa mahoni umur 3 bulan menunjukkan bahwa C. pubescens berpengaruh sangat nyata terhadap 

biomassa semai mahoni. Tabel 5 menunjukkan semai mahoni yang ditanam tanpa legum menghasilkan biomassa yang lebih 
banyak (8,35 g) dibandingkan dengan semai mahoni dengan legum (6,58 g). Hal serupa juga terjadi pada penelitian yang 
dilakukan oleh Baon dan Anugrina (2006) bahwa aplikasi legum jenis Arachis pintoi pada kakao yang ditanam pada media 
terbatas (pot) memberikan dampak negatif bagi pertumbuhan kakao. Semakin banyak jumlah legum yang diaplikasikan, 
berat biomassa batang dan daun kakao semakin kecil. Telah diuraikan pada sub bahasan sebelumnya bahwa dampak negatif 
C. pubescens diduga kuat akibat persaingan dalam memperoleh unsur hara, bukan karena sifat alelopati dari C. pubescens. 
Sahid et al. (1993) menyebutkan bahwa C. pubescens tidak bersifat alelopati. 

Meskipun pada awal pertumbuhannya  C. pubescens berpotensi sebagai kompetitor bagi tanaman pokok, namun 
demikian secara umum penggunaan legum penutup tanah tetap diperlukan dalam kegiatan reklamasi maupun rehabilitasi 
lahan. Hal tersebut didasarkan pada peran legum penutup di lapangan sebagai penahan erosi serta sumber bahan organik 
pada tanah marginal (Sumarni et al., 2006; Rosliani et al., 2010; Nusyirwan, 2014; Yani et al., 2016). Selain itu, penelitian 
di lapangan juga perlu dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan C. pubescens terhadap pertumbuhan mahoni 
pada kondisi media yang lebih luas.

4. KESIMPULAN 
Berkurangnya cekaman salinitas pada media pasir pantai membuat pertumbuhan semai mahoni pada media pasir 

pantai lebih baik dibandingkan kedua media yang lain, meskipun kandungan unsur hara pada media tersebut rendah. 
Pada media yang jumlahnya terbatas (polibag) C. pubescens sampai umur 3 bulan cenderung bersifat kompetitif 
terhadap semai mahoni. Diameter dan biomassa semai mahoni yang ditanam dengan legum lebih kecil berturut-turut 
10,41% dan 20,96% dibandingkan dengan semai mahoni yang ditanam tanpa legum. Dengan demikian, sebaiknya 
penanaman mahoni pada lahan marginal dilakukan setelah C. pubescens mampu menghasilkan input bahan organik 
bagi perbaikan kualitas lahan. 
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